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Hanya saja, penyidik tidak
merinci identitas ketdjuh
saksi yang akan menjalani
pemeriksaan ditahap awal
penyidikan itu.

KASUS HIBAH SIVIA PATUJU

Jadwalkan Periksa Pengurus STIE

PALU, MERCUSUAR - Penyidik Kejari Tojo
Unauna (Touna) menjadwalkan memeriksa
tujuh saksi yang merupakan pengurus Sekolah
Tinggi llmu Ekonomi (STIE) Sivia Patuju
Touna, pada Kamis dan Jumat (21-22/11/2013)

Ketujuh saksi akan dipe-
riksa, terkait kasus dugaan
korupsi dana hibah Pemer-
intah Kabupaten Touna ke
Yayasan Pendidikan Sivia

Patuju tahun 2010 hingga
2012 sejumlah Rp850 juta,
dengan tersangka Ketua
STIE Sivia Patuju Touna, Ir
Moh Taslim DP MM.
“Panggilan pemeriksaan
telah dilayangkan,” tutur
Kajari Touna, Rudi Margono
SH M.Hum melalui Kepala
Seksi Intel M.Ronald SH,
saat dihubungi via telepon,
Selasa (11/11/2013).
Dijelaskan Ronald, ketu-
juh saksi yang akan men-
jalani pemeriksaan adalah
pengurus STIE Sivia Patuju
yang masuk dalam struktur
tim studi kelayakan pem-
bangunan STIE Sivia Patuju.

Selain itu, mereka juga di-.

palsukan tanda tangannya
dalam dokumen.
Diketahui, modus kasus
itu, yakni penyalagunaan
dana hibah Pemkab Touna
pada Yayasan Pendidikan
Sivia Patuju yang diperun-
tukan bagi pembangunan
kampus STIE Sivia Patuju.
Sejak tahun 2010 hingga
2012, Pemkab Touna meng-
hibahkan dana pada yaya-
san untuk pembangunan
kampus STIE Sivia Patuju
dengan total Rp850 juta.
Hibah untuk pembangunan
kampus diberikan setelah
adanya permohonan serta

syarat-syarat telah terpe-
nuhi.

Namun kenyataannya, hal
tersebut hanya rekayasa
karena dokumen-dokumen
hanya ditandangani oleh
satu orang, serta syarat un-
tuk pembangunan kampus,
belum dipenuhi.

Sebab mekanisme untuk
pembangunan kampus ha-
rus memiliki lahan sendiri,
sedangkan STIE Sivia Pa-
tuju tidak memiliki lahan.
Lahan yang ada saat ini,
bukan milik yayasan, tapi
Abd Rauf. Bahkan lahan
tersebut sedang dalam
sengketa.ack




